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Artinya: “dari Ali R.A ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Orang-orang yang 
berilmu kemudian dia memanfaatkan ilmu tersebut (bagi orang lain) akan lebih 

baik dari seribu orang yang beribadah atau ahli ibadah”. (H.R Ad-Dailami) 
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Abstrack 

This article discusses the implementation of the Wadiah Term Savings (SWB2P) 

product bundling program at BMT UGT Nusantara Capem Muncar from a sharia 

economic perspective. The aim of this research is to analyze the effectiveness of 

the bundling program in increasing added value for customers and its impact on 

customer satisfaction and loyalty. The method used is a case study with data 

collection through interviews and document analysis. The research results show 

that the SWB2P bundling program provides significant benefits, such as lower 

administration costs and better accessibility to Islamic financial products. Apart 

from that, this program also increases customer satisfaction which leads to higher 

loyalty towards BMT UGT Nusantara. This research concludes that the SWB2P 

product bundling program can be an effective strategy in supporting sharia 

economic development and providing solutions to people's financial needs 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar 

di dunia. Pada semester pertama tahun 2024, jumlah umat Islam di Indonesia 

tercatat sebanyak 245.973.915 jiwa, yang merupakan sekitar 87,08% dari 

total populasi negara ini. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk 

Muslim, Indonesia dikenal sebagai negara dengan populasi Muslim 

terbesar(Arifin, 2022). Berdasarkan data Global Religious Future, jumlah 

umat Islam di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 237,53 juta jiwa, atau 

sekitar 86,9% dari total penduduk Indonesia yang berjumlah 273,32 juta 

jiwa pada 31 Desember 2021. Pertumbuhan populasi yang pesat ini juga turut 

mendorong perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia, salah 

satunya adalah BMT UGT Nusantara. Baitul Maal Wat Tamwil ini mulai 

beroperasi pada 6 Juni 2000 atau 5 Robiul Awal 1421 H dengan misi mulia 

untuk memberantas riba di masyarakat(Sukron & Windyarti, 2021). 

Koperasi BMT Terpadu Sidogiri yang disingkat “Koperasi BMT 

UGT Sidogiri” mulai beroperasi pada tanggal 5 Rabiul Awal 1421 H atau 6 

Juni 2000 M di Surabaya kemudian memperoleh Badan Hukum Koperasi 

dari Kantor Wilayah Dinas Koperasi PK dan M Provinsi Jawa Timur dengan 

Surat Keputusan Nomor: 09/BH/KWK.13/VII/2000 tanggal 22 Juli 2000. 

Kata Kunci: 

Bundling 

Produk, 

Perspektif 

Ekonomi 

Syariah, BMT 

UGT Nusantara 

Abstrak 

Artikel ini membahas tentang implementasi program bundling produk Tabungan 

Wadiah Berjangka (SWB2P) di BMT UGT Nusantara Capem Muncar dari 

perspektif ekonomi syariah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas program bundling dalam meningkatkan nilai tambah bagi nasabah serta 

dampaknya terhadap kepuasan dan loyalitas nasabah. Metode yang digunakan 

adalah studi kasus dengan pengumpulan data melalui wawancara dan analisis 

dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program bundling SWB2P 

memberikan manfaat yang signifikan, seperti biaya administrasi yang lebih rendah 

dan aksesibilitas yang lebih baik terhadap produk keuangan syariah. Selain itu, 

program ini juga meningkatkan kepuasan nasabah yang berujung pada loyalitas 

yang lebih tinggi terhadap BMT UGT Nusantara. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa program bundling produk SWB2P dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam mendukung pengembangan ekonomi syariah dan memberikan solusi 

terhadap kebutuhan keuangan masyarakat 
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Dan pada bulan Desember 2020 melaksanakan PAD dengan mengubah 

nama menjadi KSPPS BMT UGT Nusantara(Agustian, 2021). 

BMT UGT Nusantara didirikan oleh beberapa orang yang 

berkecimpung dalam satu kegiatan yaitu Urusan Guru Pondok Pesantren 

Sidogiri (Urusan GT PPS) yang meliputi orang-orang yang berprofesi 

sebagai guru dan pimpinan madrasah, alumni Pondok Pesantren Sidogiri 

Pasuruan dan simpatisan yang tersebar di Jawa Timur(Rohmaniyah, 2020). 

BMT UGT Nusantara membuka beberapa unit layanan anggota di 

kabupaten/kota yang dinilai potensial. Alhamdulillah, saat ini BMT UGT 

Nusantara sudah memiliki 298 kantor cabang, kantor cabang pembantu dan 

kantor kas yang tersebar di 10 provinsi di seluruh Indonesia. Seiring dengan 

berkembangnya industri keuangan syariah di Indonesia, Baitul Maal. 

Seiring dengan perkembangan industri keuangan Islam di Indonesia, 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) sebagai lembaga keuangan mikro Islam 

juga semakin berperan penting dalam menyediakan layanan keuangan sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam bagi masyarakat, khususnya di kalangan 

masyarakat menengah ke bawah. BMT UGT Nusantara CAPEM Muncar 

merupakan salah satu lembaga keuangan Islam yang berkomitmen untuk 

menyediakan layanan keuangan berbasis Islam yang inklusif dan 

menguntungkan bagi nasabah.( M. Aziz,2022) 

Salah satu produk yang ditawarkan oleh BMT UGT Nusantara adalah 

Deposito Berjangka Wadiah, yaitu produk tabungan yang berdasarkan 

prinsip wadiah atau simpanan aman yang tidak mengandung unsur riba. 

Produk ini diminati oleh masyarakat yang menginginkan instrumen investasi 

syariah yang aman dengan keuntungan jangka panjang. Namun, mengingat 

tingginya persaingan di sektor keuangan syariah, diperlukan strategi inovatif 

untuk meningkatkan daya tarik produk ini, baik dari segi manfaat maupun 

keunikan yang ditawarkan( Bank Indonesia,2021). 

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, BMT UGT Nusantara CAPEM 

Muncar mengembangkan strategi bundling produk, yaitu 

menggabungkan Deposito Berjangka Wadiah dengan produk tambahan 

yang memberikan nilai tambah bagi nasabah. Dengan program bundling 

tersebut, nasabah tidak hanya mendapatkan manfaat deposito berjangka, 

tetapi juga manfaat lainnya, seperti asuransi syariah atau fasilitas diskon di 

merchant mitra BMT. Strategi bundling produk ini diharapkan dapat 

meningkatkan minat masyarakat untuk menjadi nasabah dan meningkatkan 

loyalitas nasabah lama( Karim 2019). 
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Penerapan program bundling ini tidak hanya meningkatkan kepuasan 

dan loyalitas nasabah, tetapi juga membantu BMT dalam meningkatkan 

volume penghimpunan dana pihak ketiga. Dengan semakin banyaknya 

nasabah yang memilih produk bundling ini, diharapkan BMT UGT 

Nusantara CAPEM Muncar dapat memperkuat daya saingnya dan 

memperluas jangkauan layanannya ke segmen dan pasar yang lebih luas, 

khususnya di wilayah Muncar dan sekitarnya( Nasution 2020) 

Melalui strategi ini, BMT UGT Nusantara CAPEM Muncar dapat 

menunjukkan komitmennya dalam menyediakan produk keuangan syariah 

yang tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga memberikan 

nilai tambah yang relevan dengan kebutuhan nasabah di era modern ini. 

Dengan demikian, program bundling produk ini diharapkan menjadi langkah 

yang efektif dalam memperkuat posisi BMT UGT Nusantara di tengah 

dinamika pasar keuangan syariah yang semakin kompetitif. ( BMT UGT 

Nusantara,2022) 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desai studi 

kasus untuk menggali fenomena secara mendalam dalam konteks sosial dan 

ekonomi, dengan fokus pada program bundling produk SWB2P di BMT 

UGT Nusantara Capem Muncar(Avi Andini Pradita, 2022). Pendekatan ini 

dipilih karena bertujuan untuk memahami dinamika dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam program tersebut, khususnya dari perspektif ekonomi 

syariah. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan studi kasus, 

di mana data dikumpulkan langsung dari lokasi yang menjadi objek 

penelitian, yaitu kantor BMT UGT Nusantara Capem Muncar, yang terletak 

di samping Masjid Al Ikhlas Muncar. Studi kasus dipilih untuk menganalisis 

lebih dalam mengenai pelaksanaan program dan dampaknya terhadap 

masyarakat. 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 

bertujuan untuk menggambarkan secara rinci pelaksanaan program bundling 

produk SWB2P serta mengeksplorasi bagaimana program ini sejalan dengan 

prinsip-prinsip ekonomi syariah. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi tantangan dan dampak yang muncul dari implementasi 

program tersebut, baik bagi pihak pengelola maupun nasabah yang terlibat 

dalam program. Dengan desain ini, peneliti berharap dapat memperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai praktik dan hasil dari program SWB2P di 

BMT UGT Nusantara. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

manajer dan pengelola BMT, pengurus produk SWB2P, serta nasabah yang 

terlibat dalam program tersebut. Wawancara ini bertujuan untuk menggali 

informasi lebih dalam mengenai pelaksanaan, manfaat, dan kendala yang 

dihadapi dalam program bundling produk SWB2P. Selain wawancara, data 

primer juga diperoleh melalui observasi partisipatif yang dilakukan oleh 

peneliti untuk melihat langsung proses pelaksanaan program di lapangan. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder berupa 

laporan tahunan, prosedur operasional, dan dokumen terkait yang dapat 

memberi gambaran lebih jelas mengenai mekanisme program (Hafid, et al. 

2024). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik kualitatif 

deskriptif, yang melibatkan transkripsi wawancara, pengkodean data, serta 

kategorisasi informasi yang relevan dengan topik penelitian. Data akan 

dianalisis berdasarkan tema-tema utama yang muncul, seperti pelaksanaan 

program, manfaat ekonomi, tantangan yang dihadapi, serta kesesuaian 

dengan prinsip ekonomi syariah. Selain itu, triangulasi data juga akan 

diterapkan untuk meningkatkan validitas penelitian, dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah 

dikumpulkan(Setiawan et al. 2024). 

Penelitian ini akan mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, 

termasuk memperoleh persetujuan informasi (informed consent) dari semua 

partisipan dan menjaga kerahasiaan data yang diperoleh. Semua partisipan 

yang terlibat dalam penelitian akan diberika n penjelasan mengenai tujuan 

penelitian dan hak-hak mereka, termasuk hak untuk mengundurkan diri 

kapan saja tanpa konsekuensi. Peneliti juga akan menjaga objektivitas dalam 

proses pengumpulan dan analisis data untuk memastikan hasil penelitian 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini terbatas pada program 

bundling produk SWB2P di BMT UGT Nusantara Capem Muncar dan tidak 

mencakup produk atau program lain yang ada di lembaga tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program bundling telah menjadi strategi yang semakin populer dalam 

industri perbankan dan keuangan, termasuk pada layanan keuangan syariah. 

Program ini menggabungkan beberapa produk keuangan dalam satu paket 

yang memberikan manfaat lebih besar kepada nasabah, baik dalam hal 

penghematan biaya, kemudahan akses, maupun peningkatan nilai layanan. 
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Dalam konteks ini, penting untuk menganalisis seberapa efektif program 

bundling dalam meningkatkan nilai tambah bagi nasabah, serta dampaknya 

terhadap kepuasan dan loyalitas nasabah. 

BMT UGT Nusantara adalah lembaga keuangan mikro yang 

berlandaskan prinsip syariah, bertujuan untuk memberikan layanan keuangan 

yang bermanfaat bagi masyarakat, khususnya dalam pengelolaan simpanan 

dan pembiayaan. Salah satu inovasi yang diterapkan oleh BMT UGT 

Nusantara adalah program bundling produk, yang menggabungkan beberapa 

produk keuangan syariah dalam satu paket. Program ini dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan nasabah sekaligus memperkuat posisi lembaga dalam 

pasar. 

BMT UGT Nusantara menawarkan paket yang terdiri dari berbagai 

produk, seperti simpanan, pembiayaan, dan layanan asuransi. Contoh 

bundling yang mungkin ditawarkan adalah kombinasi antara Simpanan 

Wadiah Berjangka dan Pembiayaan Murabahah. Nasabah yang memilih 

bundling ini akan mendapatkan manfaat lebih, seperti suku bunga yang lebih 

kompetitif dan biaya administrasi yang lebih rendah(Antonio, M. S. (2001). 

Bundling produk memungkinkan nasabah untuk mendapatkan produk 

yang mereka butuhkan dengan harga yang lebih terjangkau. Misalnya, 

melalui pembelian paket simpanan yang diimbangi dengan pembiayaan, 

nasabah dapat mengelola keuangan mereka dengan lebih efisien(Wiroso, S. 

2005). Dengan cara ini, BMT UGT Nusantara juga bisa mengakomodasi 

berbagai segmen pasar yang memiliki kemampuan finansial berbeda. 

Setiap produk yang dimasukkan dalam bundling harus memiliki akad 

yang jelas dan transparan, sesuai dengan prinsip syariah. BMT UGT 

Nusantara memastikan bahwa nasabah memahami syarat dan ketentuan yang 

berlaku, serta tidak terdapat unsur gharar (ketidakpastian) atau riba (bunga) 

dalam produk yang ditawarkan(Mardani, M. (2012). 

Deposito bundling produk dalam skema syariah mengedepankan 

prinsip-prinsip Mudharabah, di mana pemilik dana (nasabah) memberikan 

dana kepada bank (sebagai pengelola dana) untuk diinvestasikan dalam usaha 

yang halal dan sesuai syariah(Antonio, 2001: 97). 

Agar sesuai dengan prinsip syariah, akad dan pengelolaan deposito 

harus diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). DPS bertanggung jawab 

untuk memastikan bahwa semua produk dan investasi yang dilakukan BMT 

UGT Nusantara bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir. Hal ini mencakup 

bagaimana proyeksi keuntungan dihitung, pengelolaan dana dilakukan, serta 
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bagaimana pembagian hasil diatur(Wiroso, 2019: 212). Dengan ini dapat 

meningkatkan nilai tambah bagi nasabah serta dampaknya terhadap kepuasan 

dan loyalitas nasabah. 

Menurut jurnal Ekonomi syariah pelita bangsa tahun 2016, Bundling 

adalah strategi pemasaran yang menggabungkan beberapa produk atau 

layanan menjadi satu paket yang ditawarkan kepada konsumen. Tujuan dari 

bundling adalah untuk memberikan nilai tambah kepada konsumen, 

mempermudah keputusan pembelian, dan meningkatkan penjualan. Dengan 

bundling, perusahaan dapat menarik lebih banyak pelanggan dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan dengan menawarkan produk yang saling 

melengkapi. (Kotler, P., & Keller, K. L. 2016) 

Deposito di BMT itu ada dua, deposito bundling dan deposito bundling 

produk. Kemudian akad yang digunakan berupa, wadiah yad amanah dan 

wadiah yad dhomanah. Wadiah yad amanah adalah akad penitipan barang di 

mana pihak penerima titipan tidak diperkenankan menggunakan barang uang 

yang dititipkan dan tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan 

barang titipan yang bukan diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerima. 

Hadis Rasulullah menyebutkan bahwa “ Jaminan pertanggung jawaban tidak 

diminta dari peminjam yang tidak menyalah gunakan (pinjaman) dan 

penerima titipan yang tidak lalai terhadap titipan tersebut.” Ada lagi dalil 

yang menegaskan bahwa Wadi`ah adalah Akad Amanah (tidak ada jaminan). 

Dengan konsep al-wadi’ah yad amanah, pihak yang menerima tidak boleh 

menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan, tetapi 

benar-benar menjaganya sesuai kewajiban.(Lutfi, 2020) 

Sedangkan wadiah yad dhomanah adalah akad penitipan barang/uang 

dimana pihak penerima titipan (Wadi’i) dengan atau tanpa ijin pemilik 

barang/uang (Mu waddi), dapat memanfaatkannya dan bertanggung jawab 

terhadap kehilangan atau kerusakan barang/uang titipan tersebut. . 

Diriwayatkan dari Abu rafie bahwa Rasulullah SAW pernah meminta 

seseorang untuk meminjamkannya seekor unta. Maka diberinya unta qurban 

(berumur sekitar 2 tahun), setelah selang beberapa waktu, Rasulullah SAW 

memerintahkan Abu rafie untuk mengembalikan unta tersebut kepada 

pemiliknya, tetapi Abu rafie kembali kepada Rasulullah SAW seraya 

berkata,”Ya Rasulullah, unta yang sepadan tidak kami temukan, yang ada 

hanya unta yang besar berumur empat tahun. Rasulullah SAW berkata 

“Berikanlah itu karena sesungguhnya sebaik-baiknya kamu adalah yang 
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terbaik ketika membayar.” (HR Muslim). 

Wadi`ah dalam presfektif pelaksanaan perbankan islam hampir 

bersamaan dengan al- qardh yaitu pemberian harta atas dasar sosial untuk 

dimanfaatkan dan harus dibayar dengan sejenisnya.  Juga  hampir  sama  

dengan  al-iddikhar  yakni  menyisihkan sebahagian dari pemasukan 

untuk disimpan dengan tujuan investasi. Keduanya sama-sama akad tabarru 

yang jadi perbedaan terdapat pada orang yang terlibat didalmnya dimana 

dalam wadi`ah pemberi jasa adalah mudi`, sedangkan dalam al-qardh 

pemberi jasa adalah muqridh (pemberi pinjaman)(Lutfi, 2020). 

Dengan banyaknya macam deposito, Bapak Ikhwanudin selaku ketua 

di BMT UGT Nusantara CAPEM Muncar menjelaskan “kebanyakan para 

anggota memilih untuk akad yad dhomanah, karena dari anggota tidak ada 

biaya tambahan dan akan mendapatkan keuntungan karena telah melakukan 

deposito, bagi hasilnya sejumlah 0,4 %. Keuntungan bisa diambil setelah 

perhitungan akhir, dan bisa di ambil diawal maupun akhir. Jangka waktu 

deposito bundling 6 bulan maksimal tidak terhingga.”jelasnya sambil 

menjelaskan bagaimana proses akadnya. Akad yang digunakan di BMT UGT 

Nusantara Capem Muncar sudah memenuhi syarat dan ketentuan, laba 

diambil dari keuntungan setelah uang tersebut dipergunakan, bukan dari 

banyaknya uang dan jangka waktunya. Untuk laba diambil diawal itu 

diperbolehkan dengan perhitungan yang sudah pasti, menurut Ustadz Abdul 

Hamid Dosen Ma’had Aly Darussalam sebagai informan ahli. 

Dengan adanya produk bundling produk yang ada di BMT UGT 

Nusantara Capem Muncar. “Uang saya jadi aman dan bertambah, untuk 

pelayanan sangat baik dan saya sangat yakin dengan BMT UGT Nusantara, 

sudah bertahun- tahun saya menginvestasikan uang saya disini.” Ujar salah 

satu anggota deposito. 

Dengan demikian peneliti dapat memberikan gambaran bagaimana 

mudahnya menginvestasikan uang dengan cara program bundling yang 

dimiliki oleh BMT UGT Nusantara Capem Muncar. Dan artikel ini bertujuan 

untuk meningkatkan nilai tambah untuk nasabah serta kepuasan terhadap 

layanan dan loyalitas dari nasabah. 

KESIMPULAN 

Program bundling produk Simpanan Wadiah Berjangka (SWB2P) 

yang diterapkan di BMT UGT Nusantara Capem Muncar terbukti menjadi 
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strategi yang efektif dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah. 

Dengan menawarkan penghematan biaya administrasi dan aksesibilitas yang 

lebih baik terhadap produk keuangan syariah, program ini memberikan nilai 

tambah bagi nasabah. Program ini juga berhasil mendukung perkembangan 

ekonomi syariah melalui peningkatan penggunaan produk-produk berbasis 

syariah yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Dalam program ini, BMT UGT Nusantara memanfaatkan bundling 

produk untuk menggabungkan beberapa produk keuangan syariah, seperti 

simpanan dan pembiayaan, dalam satu paket yang memudahkan nasabah dan 

memberikan manfaat lebih besar. Hal ini dilakukan dengan menggunakan 

akad syariah seperti Wadiah Yad Dhamanah dan Mudharabah, memastikan 

bahwa setiap transaksi bebas dari unsur riba, gharar, dan maisir. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program bundling ini berhasil meningkatkan 

loyalitas nasabah, yang didorong oleh transparansi dan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah. Secara keseluruhan, program bundling SWB2P ini 

tidak hanya meningkatkan kesejahteraan nasabah tetapi juga berkontribusi 

pada pengembangan lembaga keuangan syariah, menjadikannya sebagai 

solusi yang relevan dalam memenuhi kebutuhan keuangan masyarakat sesuai 

dengan ajaran Islam. 
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